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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh corporate social responsibility, kepemilikan 

keluarga dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan strategi bisnis 

sebagai variabel moderasi. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder yang 

digunakan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018-2020. Metode yang 

digunakan untuk memilih sampel adalah metode purposive sampling sehingga menghasilkan 52 perusahaan 

dengan total pengamatan sebanyak 156 sampe penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda. Perangkat lunak analisis untuk pengujian hipotesis adalah SPSS 25. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak, kepemilikan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, strategi bisnis 

tidak dapat memperkuat pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak, strategi 

bisnis tidak dapat memperlemah pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak, strategi 

bisnis tidak dapat memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility; Kepemilikan Keluarga; Kepemilikan Institusional;    

         Penghindaran Pajak; Strategi Bisnis. 

Abstract : 

This study aims to examine and analyze the effect of corporate social responsibility, family ownership and 

institutional ownership on tax avoidance by using business strategy as a moderating variable. Quantitative 

method is the method used in this research. The secondary data used in this study was obtained from the 

Indonesia Stock Exchange. The population in this study are all manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2018-2020. The method used to select the sample is 

purposive sampling method so as to produce 52 companies with a total observation of 156 research samples. 

The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis. The analytical software 

used for hypothesis testing is SPSS 25. Based on the results of the study, it shows that corporate social 

responsibility has a positive and significant effect on tax avoidance, family ownership has a positive and 

significant effect on tax avoidance, institutional ownership has a negative and significant effect on tax 

avoidance, business strategy cannot strengthen the effect of corporate social responsibility on tax avoidance, 

business strategy cannot weaken the influence of family ownership on tax avoidance, business strategy 

cannot strengthen the influence of institutional ownership on tax avoidance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility; Family Ownership; Institutional Ownership; Tax evasion;    

      Business strategy. 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah metode yang memiliki peran strategis terhadap perekonomian negara dan pajak menjadi 

salah satu sumber pendapatan paling besar yang diperoleh negara daripada sumber pendapatan yang lain di 

Indonesia. Berdasarkan (No, 10AD) mengenai kebijakan umum dan pemungutan pajak juga bukan 

merupakan sesuatu yang mudah untuk dilaksanakan. Pajak adalah sumber pendapatan untuk negara, namun 

bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat meminimalkan pendapatan bersih (Maros & Juniar, 

2016). Suatu metode tax planning (perencanaan pajak) yang digunakan oleh pelaku usaha dalam 

meminimalisir besaran pengeluaran pajak yang wajib dibayarkan adalah tax avoidance (penghindaran pajak). 

Dibandingkan dengan tax evasion, penghindaran pajak merupakan tindakan hukum yang lebih aman untuk 

wajib pajak sebab memanfaatkan kekurangan-kekurangan pada peraturan dan perundang-undangan 

perpajakan dan tidak berlawanan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.  

Contoh kasus penghindaran pajak yang pernah dilakukan oleh perusahaan terkenal yaitu PT BUMI 

(Bumi Resources Tbk) terhadap Ditjen Pajak (Direktorat Jenderal). Di salah satu laporan keuangan 

perusahaan Grup Bakrie, ICW menemukan selisih pajak yang lebih kecil yakni US$ 1,060 miliar. Menurut 

laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2003 sampai 2008, ditemukan perbedaan pajak yang signifikan. 

Klaim kerugian pajak sebesar $477 juta yang masih harus dibebankan kepada pemerintah selama periode 

lima tahun, selain selisih sebesar US$ 1,060 miliar dan kerugian pajak sebesar US$ 477 juta yang seharusnya 

masuk ke kas negara, ditemukan juga selisih royalti batu bara (BHPB) sebesar US$ 143 juta. Hal ini 

menyebabkan pemerintah menderita kerugian sebesar US$ 1,680 miliar (Kementerian perdagangan, 2019). 

Corporate Social Responsibility (CSR) digunakan peneliti untuk mendeteksi praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance). Menurut penelitian (Zeng, 2019) Corporate Social Responsibility mempengaruhi 

penghindaran pajak (Tax Avoidance) karena perusahaan dengan nilai CSR yang lebih tinggi maka praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan lebih sedikit. Pengungkapan CSR dipengaruhi oleh tata kelola 

perusahaan hal ini disebabkan dalam pengungkapannya dipengaruhi oleh nilai, motif serta pengambilan 

keputusan oleh manajer (Muljadi et al., 2022). 

Struktur kepemilikan perusahaan berasal dari perbandingan persentase kepemilikan saham oleh 

stakeholder perusahaan. Struktur kepemilikan saham suatu perusahaan memperlihatkan distribusi kekuasaan 

dan pengaruh stakeholder atas operasional perusahaan (I. G. B. W. P. Putra & Sujana, 2019). Penelitian 

mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) telah diteliti terlebih 

dahulu oleh (Alkurdi & Mardini, 2020) yang menemukan semakin tinggi persentase kepemilikan, semakin 

menurun tindakan penghindaran pajak perusahaan. Hal ini memperlihatkan struktur kepemilikan memiliki 

pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Perusahaan menggunakan strategi bisnis yang dipilih oleh manajer perusahaan untuk memastikan 

kelangsungan hidup. Keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dapat bergantung pada 

strategi bisnisnya, hal ini juga dipengaruhi oleh kepemilikan pemegang saham (Indirawati & Dwimulyani, 

2019). Penulis juga menambahkan variabel firm size sebagai variabel kontrol. Menurut (Moeljono, 2020) 

firm size adalah kategorisasi suatu perusahaan sesuai dengan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika 

ukuran perusahaan semakin besar, dengan demikian perusahaan semakin mampu untuk mengelola 

perpajakannya yaitu melalui tax saving yang dipergunakan oleh pihak perusahaan dalam memanfaatkan 

peluang yang ada dalam melaksanakan tax avoidance (Wijayanti & Merkusiwati, 2017). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan diperkenalkan Jensen dan Meckling (1976). Hubungan keagenan yaitu suatu kontrak 

antara agent (manajer) dan principal (investor). Agency cost (Biaya keagenan) muncul karena terdapat 

konflik kepentingan antar agent dan pemilik sebab agen mungkin bertindak tidak berdasarkan kepentingan 

principal. Konflik yang terjadi antara perusahaan yang bertindak sebagai wajib pajak menginginkan 

pengeluaran pajak yang dikeluarkan serendah mungkin, dan pemungut pajak berharap mendapatkan 

penerimaan pajak yang sebesar-besarnya (Wahyuni et al., 2019). Dalam praktek teori keagenan, manajer 

akan mencari cara untuk menggunakan teknik dan metode penilaian aset, kewajiban, modal, pendapatan, dan 
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pengeluaran yang tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah yang berkaitan dengan perpajakan (P. dwi 

Putra et al., 2018). 

Teori Legitimasi 

Perusahaan membutuhkan legitimasi dari masyarakat dan lingkungan untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya, jika hal itu tidak diperoleh maka perusahaan tidak akan dapat mempertahankan operasinya. 

Di satu sisi, praktik penghindaran pajak itu legal dan berpotensi menguntungkan; di sisi lain, penghindaran 

pajak dianggap tidak etis dan tidak bertanggung jawab serta mengalihkan beban pembiayaan infrastruktur 

dan fasilitas publik kepada stakeholders lainnya. Ketika para stakeholders mengetahui tentang penghindaran 

pajak, legitimasi perusahaan di mata masyarakat dan orang-orang di sekitarnya terganggu, yang 

mempengaruhi operasional dan keberlanjutan perusahaan. Menurut teori legitimasi, perusahaan 

menggunakan CSR sebagai instrumen untuk menangkal risiko hilangnya legitimasi akibat penghindaran 

pajak, terutama yang berkaitan dengan persepsi dan harapan publik (Pratiwi & Djakman, 2017). 

Teori Stakeholder 

Teori pemangku kepentingan adalah teori dimana perusahaan bukan sebagai entitas yang mampu 

membela kepentingannya sendiri, tetapi mampu memberi manfaat bagi pemangku kepentingan contohnya 

konsumen, pemerintah, pemasok, kreditur, pemegang saham,  masyarakat, dan lainnya (Dillareta & Wuryani, 

2021). Keberlanjutan perusahaan tidak akan berfungsi dengan baik tanpa dukungan pemangku kepentingan. 

CSR merupakan kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk memuaskan keinginan para pemangku 

kepentingan, karena para pemangku kepentingan tidak hanya memperhatikan posisi keuangan perusahaan 

tetapi juga dengan situasi non-keuangan perusahaan. Jika aktivitas CSR perusahaan Semakin baik, semakin 

banyak pemangku kepentingan yang mendukung perusahaan (Maulidah & Prastiwi, 2019). 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak yaitu usaha yang dilaksanakan untuk meminimalisir beban pajak yang wajib 

dibayar perusahaan secara legal dan tidak menyimpang dari kebijakan perundang-undangan yang 

diberlakukan. Model pengukuran yang digunakan utuk menghitung tax avoidance yakni tarif pajak efektif 

atau Effective Tax Rates (ETR) (Noviyani & Muid, 2019). 

    
           

                  
     

 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responbility merupakan perbuatan sosial yang menjadi pertanggungjawaban sosial 

pada seluruh pemegang kepentingan (Dillareta & Wuryani, 2021). Corporate Social Responsibility dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan GRI standard sebanyak 77 indikator. Pengukuran dengan cara memberi 

skor 1 apabila pengungkapan sesuai dengan yang terdapat di indikator GRI dan beri skor 0 apabila 

pengungkapan tidak sesuai dengan yang terdapat di indikator GRI (Damayanthi, 2019). GRI Standards 

memiliki struktur 33 modul topik spesifik pada 3 pengkodean modul utama, yakni sosial (GRI 400), ekonomi 

(GRI 200), dan lingkungan (GRI 300), yang totalnya sebanyak 77 topik spesifik. 

∑  

 
 

Keterangan: 

∑ Xi: Jumlah item bernilai 1 pada perusahaan i 

n: Jumlah seluruh item indicator pengungkapan CSR (n=77) 

Kepemilikan Keluarga 

Kepemilikan keluarga didefinisikan sebagai semua orang dan perusahaan dengan kepemilikan 

terdaftar 5% atau lebih kepemilikan harus di catat, tidak termasuk negara, perseroan publik, lembaga 

keuangan dan publik (seseorang dengan kepemilikan yang tidak harus dicatat). Perusahaan keluarga akan 

diklasifikasikan seperti itu jika memiliki lebih dari 50% kepemilikan keluarga, jika tidak maka akan 
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diklasifikasikan sebagai bisnis non-keluarga (Mahidin & Danastri, 2017). Dihitung menggunakan persamaan 

antara lain: 

                     

                    
        

Kepemilikan Institusional 

Persentase kepemilikan perusahaan yang dipegang institusi dikenal sebagai kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional institusi diantisipasi untuk memperkuat pengawasan agen dalam menjalankan 

kegiatan bisnis perusahaan untuk mengurangi perilaku oportunistik direksi perusahaan (Charisma & 

Dwimulyani, 2019). Dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

                      

                    
        

Strategi Bisnis 

Strategi bisnis Prospector dan Defender masing-masing digunakan dalam penelitian ini. Perusahaan 

Defender secara aktif bekerja untuk menjauhkan pesaing dari ruang pasar mereka dengan berfokus pada 

penawaran harga yang kompetitif atau barang berkualitas tinggi. Perusahaan Defender memiliki sifat 

perilaku yaitu menutup sebagian pasar secara keseluruhan untuk menciptakan wilayah pasar yang stabil. 

Prospectors beroperasi di lingkungan yang lebih dinamis daripada jenis perusahaan lain di sektor yang sama 

(Miles et al., 1978). Pengukuran strategi bisnis dalam penelitian ini, sesuai dengan sejumlah ukuran yang 

digunakan (Higgins et al., 2015) pada penelitian oleh (Wardani & Khoiriyah, 2018), yaitu:  

1) Kemampuan Produksi dan Distribusi Barang dan Jasa dengan cara efisien (EMP)  

    
               

         
 

2) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (MTBR)  

     
                 

     
 

3) Pemasaran (Market)  

       
           

         
 

4) Intensitas Aset Tetap (PPEINT)  

       
                

          
 

 

Langkah terakhir dari eksekusi strategi bisnis ini memakai variabel dummy yaitu melalui pencocokan 

item terhadap check list yang telah ditentukan di laporan tahunan perusahaan. Jika total item I lebih dari total 

rata-rata item pengungkapan dari semua sampelnya, dengan demikian diberikan nilai 1 dan apabila total item 

I kurang dari total rata-rata item pengungkapan dengan demikian diberikan nilai 0. Jika nilai 0 berarti 

defender dan jika nilai 1 berarti prospector (Wardani & Khoiriyah, 2018). 

Ukuran Perusahaan 

Sesuai dengan pendapat (Woei, 2016). mengemukakan “ukuran perusahaan adalah nilai atau skala 

yang digunakan untuk menggolongkan perusahaan kecil atau besar yang menggunakan berbagai 

pengukuran”. Dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Kerangka Konseptual 

Variabel Independen          

 
Variabel Dependen 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

Variabel Moderasi 

 

 

Variabel Kontrol 

 

 

 

 
Pengembangan Hipotesis 

Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

CSR (Corporate Social Responsibility) memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Apabila pengungkapan CSR perusahaan tinggi, maka tingkat praktisi penghindaran pajak perusahaan 

semakin rendah dan sebaliknya, jika pengungkapan CSR suatu perusahaan rendah dengan demikian tingkat 

praktik tax avoidance yang dilaksanakan perusahaan semakin tinggi. (Ullah & Bagh, 2019) melakukan 

penelitian dengan menyatakan bahwa CSR mempengaruhi Tax Avoidance secara negatif. Sebagian besar 

perusahaan mencoba menghindari praktik penghindaran pajak yang menunjukkan pelaporan dan penerbitan 

keuangan yang baik, tata kelola perusahaan yang akuntabel dan transparan dalam pelaksanaan CSR dan 

patuh pada tanggung jawab perpajakannya. Di sisi lain, perusahaan yang negatif akan menunjukkan hasil 

negatif pada teori yang sah dan pemangku kepentingan yang berlaku, yang berakhir dengan tren probabilitas 

untuk menghindari pajak.  

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan Keluarga berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian (Gaaya et al., 2017) dan (Wirdaningsih et al., 2018) memperlihatkan kepemilikan 

keluarga mempengaruhi perusahaan dengan penghindaran pajak secara signifikan. Hasil penelitian (Wirawan 

& Sukartha, 2018) menyimpulkan dibandingkan dengan biaya yang mungkin dikeluarkan, bisnis keluarga 

memandang penghematan pajak lebih menguntungkan. Berdasarkan perspektif teori agency, kepemilikan 

keluarga memiliki konsentrasi kepemilikan yang jauh lebih besar dalam melakukan mitigasi terhadap biaya 

agensi pemilik dan manajemen. Perusahaan keluarga sendiri cenderung sadar akan konsekuensi dan biaya 

reputasi mereka. Mereka tidak mungkin mengambil keputusan perpajakan yang agresif sebab mereka 

menghargai reputasi perusahaan mereka.  

H2: Kepemilikan Keluarga berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham yang terdapat pada pihak lembaga. Apabila 

kepemilikan oleh lembaga perusahaan semakin besar, dengan demikian semakin kuat tingkat pengawasan 

dan kontrol yang dilakukan oleh pihak ketiga perusahaan, oleh sebab itu, semakin besar juga pembayaran 

total pajak oleh perusahaan dengan demikian semakin kecil untuk memungkinkan praktek tax avoidance 

Corporate Social 

Responsibility 

Kepemilikan 

Keluarga 

Kepemilikan 

Institusional 

Strategi Bisnis 

Tax Avoidance 

Firm Size 
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yang dilaksanakan perusahaan. Hasil penelitian dari (Pratomo & Risa Aulia Rana, 2021)  mengemukakan 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak 

Strategi Bisnis memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak 

CSR merupakan tindakan yang tidak hanya berdampak pada perekonomian, tapi juga sebagai dampak 

sosial dan lingkungan. Menurut teori pemangku kepentingan, Kegiatan CSR adalah wujud 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap stakeholder, antara lain: masyarakat dan pemerintah (Januari & 

Suardikha, 2019). Menurut penelitian (Amalia, 2019), perusahaan yang mengungkap praktik CSR mereka 

cenderung tidak terlibat dalam penghindaran pajak karena hal itu akan merusak reputasi perusahaan yang 

sudah diciptakan oleh perusahaan. Menurut (Higgins et al., 2015), strategi prospector cenderung berfokus 

pada inovasi dan berpeluang besar untuk perencanaan pajak sebagai akibat dari perubahan yang konstan dan 

pengejaran barang dan jasa baru secara agresif, sedangkan strategi defender lebih fokusterhadap 

meminimalkan pajak karena strategi kepemimpinan biayanya. Perbedaan antara prospector dan defender 

yaitu prospektor lebih cenderung daripada defender untuk terlibat dalam penghindaran pajak lebih agresif.  

H4: Strategi Bisnis memperkuat pengaruh Corporate Social Respomsibility terhadap Penghindaran 

Pajak 

Strategi Bisnis memoderasi pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan keluarga dalam perusahaan berfungsi sebagai kekuatan pengendali, memantau kebijakan 

yang diambil perusahaan melalui strategi bisnis, termasuk keputusan perpajakan (Indirawati & Dwimulyani, 

2019). Hal tersebut disebabkan sistem perpajakan di Indonesia masih menganut self assessment system, yaitu 

wajib pajak harus menghitung dan melaporkan hingga membayar pajak mereka secara mandiri, dengan 

demikian akan membuka celah celah melakukan penghindaran pajak. Menurut (Higgins et al., 2015), strategi 

prospector lebih fokus pada inovasi dan berpeluang lebih besar untuk perencanaan pajak sebagai akibat dari 

perubahan yang konstan dan pengejaran barang dan jasa baru secara agresif, sedangkan strategi defender 

lebih fokus pada meminimalkan pajak karena strategi kepemimpinan biayanya. Hasil penelitian (Claudia & 

Mulyani, 2020) yang menyatakan “strategi bisnis berpengaruh pada tax avoidance” dan (Gaaya et al., 2017) 

menyebutkan “kepemilikan keluarga memiliki pengaruh positif pada tax avoidance”. 

H5: Strategi Bisnis memperlemah pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Penghindaran Pajak 

Strategi Bisnis memoderasi pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan institusional mengacu terhadap kepemilikan saham oleh perusahaan seperti lembaga 

reksa dana, perusahaan asuransi, perusahaan, dan kepemilikan institusional yang lain. Kepemilikan 

institusional mempunyai hak suara yang signifikan terhadap perusahaan yang diinvestasikan, memungkinkan 

perusahaan untuk mengharapkan pengembalian saham lebih tinggi, keuntungan lebih tinggi, dan beban pajak 

lebih tinggi. Menurut penelitian, kepemilikan institusional berdampak pada penghindaran pajak. Hal tersebut 

disebabkan karena lembaga hanya berfokus pada pengembalian saham yang tinggi dengan pengeluaran yang 

kecil, sehingga dapat menggunakan strategi seperti penghindaran pajak yang masih legal di bawah undang-

undang perpajakan (Idzni, I. N., & Purwanto, 2017). Menurut (Higgins et al., 2015), strategi prospector 

cenderung berfokus pada inovasi dan berpeluang cukup besar untuk perencanaan pajak sebagai akibat dari 

perubahan yang konstan dan pengejaran barang dan jasa baru secara agresif, sedangkan strategi defender 

lebih fokus pada meminimalkan pajak karena strategi kepemimpinan biayanya. Hasil penelitian (Harianto, 

2020) menyatakan “strategi bisnis dapat memperkuat pengaruh kepemilikan institusional pada tax 

avoidance”. 

H6: Strategi Bisnis memperkuat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur yang tercatat dalam BEI (Bursa 

Efek Indonesia) dalam periode 2018-2020. Penelitian ini memakai teknik purposive random sampling 

melalui kriteria untuk pengambilan sampel dan menggunakan metode regresi linear sederhana. Data yang 

dipergunakan ialah data sekunder yang dipilih dari website BEI (www.idx.co.id) dan web-web resmi lainnya 

dari perusahaan yang dijadikan sampel. 

Berikut merupakan kriteria-kriteria untuk mengambil sampel melalui purposive sampling pada 

penelitian ini: 

1. Perusahaan yang tidak mempunyai laba sebelum pajak yang rugi dalam periode 2018-2020. 

2. Perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan sepanjang periode 2018-

2020. 

3. Perusahaan yang mempergunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya sepanjang tahun 

2018-2020. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

serta uji hipotesis guna mengetahui pengaruh CSR, kepemilikan institusional dan kepemilikan keluarga pada 

tax avoidance melalui strategi bisnis sebagai variabel moderasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif penelitian ini memiliki tujuan yaitu mendeskripsikan tiap-tiap variabel penelitian 

yang memakai median, rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TA 156 -1,222 -0,032 -0,29120 0,166765 

CSR 156 0,013 0,636 0,36640 0,188088 

KK 156 0,000 0,983 0,64256 0,256452 

KI 156 0,000 0,839 0,23863 0,189072 

FS 156 17,255 34,772 29,01598 2,020907 

Valid N 

(listwise) 

156     

       Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Deskriptif Statistik Variabel Dummy 

Tabel 2. Komposisi Dummy 
Variabel Dummy = 1 Dummy = 0 Total 

N % N % N % 

SB 71 45,5 85 54,5 56 100 

SB: Strategi Bisnis 

    Sumber: Pegolahan Data SPSS 25, 2022 

Pada penelitian ini ada 85 perusahaan ataupun 54,5% dari jumlah perusahaan manufaktur yang 

memakai strategi defender, dan 71 perusahaan atau 45,5% dari jumlah perusahaan manufaktur yang 

menggunakan strategi prospector. 

http://www.idx.co.id/
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian diketahui CSR memiliki pengaruh negatif pada tax avoidance, maka apabila 

pengungkapan CSR sebuah perusahaan tinggi dengan demikian tingkat praktek tax avoidance                   yang dilakukan 

perusahaan semakin rendah dan sebaliknya, jika pengungkapan CSR sebuah perusahaan rendah dengan 

demikian tingkat praktek tax avoidance   yang dilaksanakan perusahaan semakin tinggi. Hasil penelitian ini 

memperkuat penelitian (Ullah & Bagh, 2019) menemukan bahwa CSR  berpengaruh negatif pada Tax 

Avoidance. 

Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh signifikan dan positif 

pada tax avoidance, artinya jika kepemilikan keluarga semakin tinggi, dengan demikian tingkat penghindaran 

pajak perusahaan. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilaksanakan penelitian (Ullah & Bagh, 

2019), (Gaaya et al., 2017) dan (Wirdaningsih et al., 2018) memperlihatkan perusahaan melalui tax 

avoidance dipengaruhi dengan cara signifikan oleh kepemilikan keluarga. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian diketahui kepemilikan institusional mempunyai pengaruh negatif dan signifikan pada 

penghindaran pajak, artinya perusahaan dengan kepemilikan  institusional yang tinggi dapat mengurangi 

praktek tax avoidance dan sebaliknya jika kepemilikan institusional semakin kecil dengan demikian dapat 

semakin mempermudah perusahaan melaksanakan tindakan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan 

terhadap penelitian yang dilaksanakan (Pratomo & Risa Aulia Rana, 2021) menyebutkan bahwa kepemilikan 

institusional memilii pengaruh negatif pada tax avoidance. 

Strategi Bisnis tidak dapat memperkuat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian diketahui strategi bisnis tidak bisa memperkuat pengaruh CSR pada penghindaran 

pajak, dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan terhadap penelitian yang dilaksanakan penelitian (Amalia, 2019) 

menyatakan bahwa Perusahaan yang mengungkapan corporate social responsibility cenderung tidak 

melaksanakan tax avoidance, sebab apabila perusahaan melaksanakan tax avoidance dengan demikian citra 

positif yang sudah dibentuk perusahaan menjadi kurang baik. 

Strategi Bisnis tidak dapat memperlemah pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian diketahui strategi bisnis tidak dapat memperlemah pengaruh kepemilikan keluarga 

pada penghindaran pajak, dengan demikian hipotesis yang sudah diajukan tidak sesuai terhadap hasil dari 

penelitian ini. Hasil penelitian ini tidak sejalan terhadap penelitian (Claudia & Mulyani, 2020) yang 

menyebutkan strategi bisnis memiliki pengaruh pada tax avoidance dan (Gaaya et al., 2017) menyebutkan 

kepemilikan keluarga memiliki pengaruh positif pada tax avoidance, dan (Wirdaningsih et al., 2018) 

menyebutkan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh signifikan pada tax avoidance. 

Strategi Bisnis tidak dapat memperkuat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian memperlihatkan strategi bisnis tidak bisa memperkuat pengaruh negatif kepemilikan 

institusional pada penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesis yang sudah diajukan tidak sesuai terhadap 

penelitian yang sudah dilaksanakan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Harianto, 2020) 

yang mengemukakan strategi bisnis dapat memperkuat pengaruh kepemilikan institusional pada tax 

avoidance. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisi terdapat beberapa kesimpulan yaitu CSR memiliki pengaruh signifikan dan 

negatif pada penghindaran pajak, kepemilikan keluarga memiliki pengaruh signifikan dan positif pada 

penghindaran pajak, kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan dan negatif pada 

penghindaran pajak, strategi bisnis tidak bisa memperkuat pengaruh Corporate Social Responsibility 

pada penghindaran pajak, strategi bisnis tidak bisa memperlemah pengaruh kepemilikan keluarga pada 

penghindaran pajak, strategi bisnis tidak bisa memperkuat pengaruh kepemilikan institusional pada 

penghindaran pajak. 
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